

Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Wadi'ah 
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Lafadz "wadi'ah'' mengikuti wazan fa'ilah dari madly 
wada'a ketika seseorang meninggalkan sesuatu, 
dalam bahasa wadi'ah diucapkan untuk barang yang 
dititipkan kepada selain pemiliknya untuk dijaga, 
dan dalam syara' wadi'ah diucapkan untuk akad 
yang menuntut untuk menjaga. 
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Wadi'ah merupakan amanah ditangan orang yang 
dititipi, dan disunahkan untuk menerima wadi'ah 
bagi orang yang merasa mampu amanah atas barang 
titipan tersebut, kesunahan ini jika masih ada orang 
lain, jika tidak ada maka wajib untuk menerima 
titipan tersebut sebagaimana yang telah 
dimuthlaqkan oleh sekelompok ulama'. An-nawawi 







berkata dalam kitab Ar-Raudloh sebagaimana dalam 
asalnya; "kewajiban ini diarahkan pada asal 
penerimaannya saja, bukan terkait dengan 
menghilangkan manfaatnya dan menjaganya dengan 
Cuma-Cuma”. 
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Pihak yang dititipi tidak terbebani untuk 
menanggung barang titipan kecuali oleh sebab 
keteledorannya, contoh-contoh teledor telah banyak 
disebutkan dalam kitab-kitab yang telah diperluas 
keterangannya, diantaranya pihak yang dititipi 
menitipkan barang titipan kepada orang lain tanpa 
seizing pemilik dan hal itu dilakukan tanpa ada 
udzur, diantara contoh yang lainnya adalah 
memindahkan barang titipan dari satu tempat atau 
satu rumah ketempat atau rumah lain yang lebih 
rendah penjagaannya. 
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Ucapan wadi' (orang yang dititipi) diterima terkait 
pengembalian barang titipan kepada orang yang 
menitipkan. Wadi' wajib menjaga barang titipan di 
tempat yang layak. Jika ia tidak melakukannya, maka 
ia harus menanggungnya. 
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Ketika orang yang dititipi barang dituntut 
mengembalikan titipannya, lalu ia tidak mau 
menyerahkannya padahal mampu hingga akhirnya 
barang rusak, maka ia harus menanggungnya, dan 
jika ia mengakhirkannya karena ada udzur, maka ia 
tidak menanggungnya. 




